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ABSTRAK 

Israini. 2015. 8323128340. Analisis Perubahan Nilai Perolehan Objek 

Pajak Tidak Kena Pajak (NPOPTKP) Pada  Penerimaan Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan (BPHTB) Pada Dinas Pelayanan Pajak Provinsi DKI 

Jakarta. Program Studi D III Akuntansi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Jakarta. 

 Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang  Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah terdapat perluasan obyek pajak daerah dalam bentuk 

mendaerahkan pajak pusat menjadi pajak daerah yaitu salah satunya adalah Pajak 

BPHTB. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memberlakukan Pajak BPHTB sebagai 

pajak daerah mulai tanggal 1 Januari 2011.Dengan diberlakukannya Pajak 

BPHTB menjadi pajak daerah maka Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

memerlukan dasar hukum dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 18 

Tahun 2010 tentang Pajak BPHTB. Dalam Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 

2010 mengumumkan adanya perubahan NPOPTKP di wilayah DKI Jakarta yang 

diterapkan di tahun 2013, dengan perubahan NPOPTKP tersebut meringankan 

wajib pajak sehingga wajib pajak patuh dan mampu dalam membayar pajak 

BPHTB yang terutang. Karya Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui apa dampak 

perubahan NPOPTKP pada penerimaan pajak BPHTB pada Dinas Pelayanan 

Pajak Provinsi DKI Jakarta.  

Metode Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

yaitu dengan menggambarkan masalahnya kemudian menganalisis dan 

mengambil kesimpulan.data yang digunakan adalah penerimaan pajak BPHTB 

tahun 2011-2014.Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

yaitu dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan perubahan NPOPTKP dapat 

meningkatkan penerimaan pajak BPHTB sebesar Rp. 858.378.429.882 atau 14 % 

selama diterapkan perubahan NPOPTKP ditahun 2013 dan 2014 sebab dengan 

perubahan NPOPTKP banyaknya wajib yang mampu dan patuh dalam 

melaporkan dan membayar pajaknya. 

 

Kata Kunci  : Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, Nilai Perolehan 

Objek Pajak Tidak Kena Pajak, Pajak Daerah, Penerimaan Pajak 
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ABSTRACT 
 

Israini. 8323128340. 2015. Analysis on Change of the amount of tax 

object acquisition value of non-taxeble object (NPOPTKP) to Revenue of 

Acquisition Levy on Right of Land and Building (BPHTB) At department of Taxes 

Services of Jakarta Capital City. Study D III of Accounting Program. Majoring in 

Accounting. Faculty Of Economic. State University of Jakarta. 

Based on the 2009 Number 28 Law on Regional Taxes and Levies, there 

are expanding effort by changing national tax into regional tax, that is BPHTB 

tax. Jakarta Provincial Government imposed a tax BPHTB as local tax starting 

January 1, 2011. By imposing a tax BPHTB as local tax, the Jakarta Provincial 

Government requires a legal basis by issuing the 2010 Regional  Regulation 

Number 18 on BPHTB. In the 2010 Regional  Regulation Number 18 on BPHTB 

had made a change on NPOPTKP which was applied in 2013, by  the NPOPTKP 

changes it relieve the taxpayer that could make the taxpayer obey and able to pay 

the unpaid BPHTB. The Paper aims to find out the impact of NPOPTKP changes 

in tax revenue of BPHTB in Tax Office of Jakarta Province. 

The Method is a qualitative descriptive study, which is to describe the 

problem and then analyze and draw conclusions. the data used is BPHTB tax 

revenue in 2011-2014. The data collection technique conducted by the authors is 

the documentation and interviews. 

 

The results showed that the changes of NPOPTKP can increase tax 

revenue of BPHTB is Rp. 858 378 429 882 or 14% during the implementation of 

NPOPTKP change in 2013 and 2014 because by the change of NPOPTKP,  many 

taxpayer are capable and obey to report and pay the tax. 

 

 

 

Keywords: revenue tax of Land and Building rights, Tax Value revenue of untaxbe 

 object, Local Tax, Tax Revenue  
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